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Abstrak

Konsep Diri Gay di Kota Pekanbaru

n kebutuhan
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BAB |

PENDAHULUAN

asan, kepatutan,

martabat dan

Manusia identik dengan seksulitas, atau seksualitas merupakan kebutuhan
biologis yang tak bisa dihindari oleh manusia manapun-selama normal dan
dimanapun dia menjalani hidup. Seksualitas sebagai keniscayaan untuk
mempertahankan eksistensi spesies manusia itu sendiri dimuka bumi. Tanpa
seksualitas sulithnya kiranya manusia bisa mempertahankan dirinya sebagai

khalifatullah di planet bumi. Islam mengakui adanya nafsu birahi seksualitas



manusia sebagai bagian tak terpisahkan dari esensi kemanusiaan. Pemenuhan
kebutuhan biologis harus sejalan dengan ketentuan agama, yakni seksualitas
hanya dibenarkan bila dilakukan dengan lawan jenis dan melalui mekanisme
pernikahan. Penyaluran biologis. di luar dua mekanisme. tersebut merupakan
perilaku-abnormal dan menyimpang. Dengan begitu,Islam tidak menghendaki
manusia melakukan cara-cara amoral, cara yang dapat merusak tatanan kehidupan
bermasyarakat, dimana nilai nilai etik tidak lagi menjadi tolok ukur bersikap,
dimana nilai itu hanyalah satu rangkaian anggapan relativ bagi mereka, bahkan
mereka membentuk komoditasnya masing-masing tanpa ada rasa malu dan
pertimbangan kehidupan ditengah-tengah masyarakat.

Berkaitan dengan jenis kelamin, Allah hanya menciptakan jenis kelamin
laki-laki dan perempuan, tidak ada jenis kelamin ketiga, atau jenis kelamin abu-
abu. Sesuai dengan janji AHah bahwa kehidupan, ini selalu-berpasang-pasangan
demi ketentraman dan kenyamanan. Disi lain, agama sangat memahami bahwa
laki-laki dan perempuan sebagai jenis kelamin yang. berbeda diyakini dapat
memberikan kehidupan yang lebih menentramkan. jiwa. Oleh karenya, jika
penyaluran biologis manusia tidak dilembagakan melalui sarana pernikahan, maka
perzinahan menjadi suatu keniscayaan, dan moralitas manusia akan menjadi
pincang, cinta kasih dan tanggung jawab menjadi absurd, sudah pasti nafsu
manusia akan menjadi liar. Kondisi demikian bertolak belakang dengan tujuan
shariAah islam, dimana pernikahan diorientasi pada tebentuknya tanggung jawab,

terbinanya pribadi, keluarga dan masyarakat berlandaskan nilai-nilai kebajikan.
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Perkawinan dalam kehidupan manusia adalah sesuatu yang dianggap
sakral. Dimana perkawinan menjadi pertalian yang legal untuk mengikatkan

hubungan antara dua insan yang berlainan jenis kelamin. Sebab, dengan cara

mampu la
perkawinan

seksual manusia in enjadi sua lerhingga nilainya.

bahwa suatu perkawinan itu harus dilakukan oleh laki-laki dengan perempuan.
Adapun salah satu syaratnya adalah adanya calon suami dan calonistri atau kedua
calon mempelai. Tetapi,ketika dikatakan calon suami, maka secara otomatis akan
muncul anggapan bahwa dia adalah laki-laki. Begitu juga sebaliknya, bila

dikatakan calon istri,maka anggapan bahwa dia perempuanpun akan muncul

dengan sendirinya.



Dengan demikian, tampak jelas bahwa keberadaan jenis kelamin bagi
manusia bukanlah konstruksi sosial budaya, tapi kodrati. Apa yang tampak dalam
realitas sosial belakangan ini merupakan gelombang ketidaknormalan kehidupan
seksualitas manusia yang Secara nyata menggerus moral, nilai dan akhlak
kehidupan ummat. Alih-alih kebebasan dan hak asasi manusia, seolah-olah
manusia bebas dalam segala. hat, dan-Tuhan diposisikan sebagai penonton. Ini
bukan saja‘ problem sosial dan budaya, melainkan bom moral yang akan
menghancurkan masa depan kehidupan manusia dengan hidup tanpa nilai, tanpa
prinsip terutama konteks kehidupan seksualitas. Tak salah apa yang disampaikan
George Harvard dalam bukunya Revolusi Seks Kita tidak begitu khawatir
terhadap bahaya nuklir yang mengancam kehidupan manusia di abad modern ini.
Yang kita khawatirkan adalah serangan bom seks yang setiap saat dapat meledak,
menghancurkan moral manusia. Kini menjadi_Kenyataan yang tak terbantahkan,
kita benar-benar menyaksikan revolusi seks dalam status yang mengancam sendi-
sendi kehidupan beragama dan berbangsa.

Perdagangan manusia mengisi gang-gang. kecil sampai ke hotel
berbintang, seks bebas menjadi konsumsi.anak desa sampai perkotaan, sodomi
menjadi trend baru masyarakat kelas menengah sampai selebritis yang memiliki
kelainan tersendiri, dan keberadaan lesbian, gay, biseksual dan transgender yang
lebih dikenal LGBT atas nama hak asasi manusia ditempatkan seolah-olah sebuah
kenormalan, seolah-olah sebuah kewajaran, meski secara nyata semuanya

meluluhlantahkan moralitas dan nilai kemanusiaan.



Manusia modern berpaham hedonis mengklaim bahwa huhungan seks
dewasa ini tidak lagi bisa dibatasi pada suami-istri atau dua insan berlainan jenis,
tetapi kecendrungan kenyamanan, ketenangan dan perasaan kasih sayang harus
diseleraskan padaskeinginan-keinginan manusia itu sendiri:. Inilah penghambaan
manusia pada keinginan dan kepuasan bukan pada pemberi kepuasan. Dan ini
tidak lagi di elakkan bahwa- kehidupan 'yang mereka anggap benar adalah
kehidupannya kelompoknya sendiri (truth claim).” Disadari™ ataupun tidak
hubungan seks merupakan suatu kebutuhan bahkan keharusan, selain untuk
meyehatkan fungsi biologis, kondisi sicologis (kejiwaan) juga akan merasa
tenang, terlepas dari itu semua yang perlu disadari tentang penyaluran hasrat
seksual adalah sebagai sikap penyadaran keberlangsungan hidup-regenerasi untuk
melanjutkan sejarah kehidupan manusia.

Homoseksual juga merupakan orientasi seksual yang sangat sulit diterima
masyarakat umum dikarenakan berbeda dengan orientasi seksual pada dengan
masyarakat mayoritas. Hal inilah membuat kaum homoseksual ini terkadang
mendapatkan prilaku deskriminasi dan perilaku tidak menyenangkan. Secara
otomatis tidak penerimaan-social intlah“yang dapat merubah prilaku individu
tersebut. Homoseksual ini selain karena faktor budaya, faktor agama juga menjadi
salah satu faktor terjainya homoseksual yang sangat jarang di ketahui mesyarakat
Pekanbaru cara kaum ini untuk melindungi jati diri nya agar mendapatkan
kehidupan sosial di lingkungan masyarakat.

Salah satu kaum homoseksual yang menutupi dirinya dengan alasan

Agama adalah Homoseksual kaum ini selalu mengikuti alur kehidupan layaknya



seseorang yang memiliki kehidupan normal sama halnya dalam kehidupan seks
nya, namun hanya saja berbeda memiliki kelebihan tertarik dengan kedua gender
tersebut seperti pria yang mencintai pria dan wanita. Yang di mana biasanya pria
hanya mencintai wanita namun-kaum homoseksual ini-menyukai wanita dan pria
bisa disebut dengan beseksual. Untuk kehidupan homoseksual biasanya tidak
memiliki perbedaan dengan orang normal:layaknya orang pada umumnya dalam
hal berpakaian dan hal gerak dan berperilaku dan mereka dapat di lihat dengan
cara melihat ketertarikan pada sesama jenis.

Dari pra penelitian diketahui bahwa memang kaum homoseksual pada
umumnya merasa lebih nyaman menerima penjelasan bahwa faktor biologis yang
mempengaruhi-mereka dibandingkan menerima bahwa faktor lingkungan yang
sebenarnya mempengaruhi mereka. Pelaku homoseksual sering melakukan
pembenaran dengan menerima bahwa faktor, hiologis yang berperan dalam
membentuk homoseksual, mereka dapat menyatakan bahwa kaum homoseksual
memang terlahir sebagai homoseksual, mereka dipilih sebagai homoseksual dan
bukannya memilih menjadi homoseksual.

Homoseksual di identifikasi Sebagai-orang yang memiliki ketertarikan
dalam segi psikologis dan juga emosional terhadap laki laki dan juga perempuan.
Selain itu kaum Homoseksual ini juga memiliki kebutuhan biologis layaknya
manusia pada umumnya. Presentasi diri sebagai heteroseksual tidak menyulitkan
kan bagi kaum Homoseksual menjalin bubungan dengan lawan jenis, seorang
GAY juga sangat bisa menjaga tutur dan perilaku kepada lawan jenis sehingga

beberapa kaum GAY sangat baik menjalin silahturahmi dan pertemanan yang
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sangat akrab dengan lawan jenis. Sehingga kaum GAY ini jarang kesulitan
mendapatkan tempat di mana jika mereka mendatangi suatu wilayah yang baru

bagi mereka karena kaum GAY ini memiliki sifat yang dominan menyayangi dan

menanggapi

lan tentang

yang tampak
a, sampailah kita
pada gamba iri. William D.
Brooks mendefenisikan S '-"-" _- -_ e physical, social and
psychologi experience and
our interact pandangan dan

perasaan Kita ang diri ki ersepsi tentang diri ini hersifat psikologis,

sosial dan fisi
Dikota dengan kaum
heteroseksual yang ’a ‘ us pribadi mereka dan tidak ada

yang mengetahui dan mereka sem e ereka untuk mencari pekerjaan
dimana responden yang memiliki kemampuan bekerja diinstansi tertentu dan
instansi pemerintahan pekerjaan itu adalah hal yang sulit apalagi kalau rekan
mereka mengetahui status responden sebenarnya.

Lingkungan sebagai salah satu dimana segala perubahan manusia itu
timbul para kaum gay yang tinggal dilingkungan masyarakat yang mana sifat

masyarakatnya yang berbeda-beda dan pola ruang lingkupnya yang berbeda juga
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dan ada yang menyulitkan dan ada juga yang biasa saja, mereka saling berkumpul
dan bersosialisasi dan tidak ada yang membedakan mereka, dari pengakuan

responden tidak ada yang berbeda mereka hidup dengan lingkungan heteroseksual

tertarik untuk mela e ay di Kota
Pekanbar

B. Identifi

homoseksual, mereka dapat
menyatakan bahwa kaum homoseksual memang terlahir sebagai
homoseksual, mereka dipilih sebagai homoseksual dan bukannya memilih
menjadi homoseksual.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini

adalah bagaimana konsep diri gay di Kota Pekanbaru.
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

perkembangan

as dalam hal ini

Kota Pekanbaru.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

termasuk orang yang sedang bertapa di suatu tempat yang dianggap keramat.

Komunikasi menurut Harahap (2016:2) adalah suatu proses penyampaian
pesan dari seseorang kepada orang lain melalui proses tertentu sehingga tercapai
apa yang dimaksudkan atau diinginkan oleh kedua belah pihak. Di dalam
komunikasi terkandung maksud atau tujuan yang jelas antara si penyampai atau

pengirim pesan (komunikator) dengan si penerima pesan (komunikan). Maksud

10



11

dan tujuan yang jelas antara kedua belah pihak akan mengurangi gangguan atau
ketidakjelasan, sehingga komunikasi yang terjadi akan berjalan secara efektif.

Komunikasi dapat didefinisikan sebagai penyampaian informasi antara dua
orang atau lebih. Komunikasi merupakan suatu-proses yang vital dalam organisasi
karena _komunikasi diperlukan bagi efektifitas kepemimpinan, perencanaan,
pengendalian, . koordinasi, latihan,  manajemen konflik, serta proses-proses
organisasi’ lainnya. Komunikasi interpersonal biasanya didefinisikan sebagai
komunikasi utama dan menggambarkan peserta yang saling bergantungan satu
sama lain dan. memiliki sejarah bersama. Hal .ini dapat melibatkan suatu
percakapan atau individu berinteraksi dengan banyak orang dalam masyarakat. Ini
membantu Kita® memahami bagaimana dan mengapa orang berperilaku dan
berkomunikasi dengan cara yang berbeda untuk membangun dan menegosiasikan
realitas sosial «"Sementara komunikasi interpersonal dapat didefinisikan sebagali
area studi sendiri, itu juga terjadi dalam konteks lain seperti kelompok dan
organisasi (Sarwono, 2009:12).

IImu komunikasi menurut kamus komunikasi adalah proses penyampaian
pesan dalam bentuk lambang bermakna“sebagai paduan pikiran dan perasaan
berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, imbauan dan sebagainya, yang
dilakukan seseorang kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun
tak langsung melalui media, dengan tujuan mengubah sikap pandangan atau
perilaku. (Berasal dari bahasa Latin “communication” yang berarti pergaulan,
persatuan, peran serta kerjasama bersumber dari istilah “communis” yang berarti

sama makna. (Effendy, 2008:9)
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Komunikasi itu sendiri merupakan pembagian dan pertukaran ide,
informasi, pengetahuan, sikap atau perasaan di antara dua orang atau lebih yang

mempunyai dan menggunakan tanda atau simbol-simbol yang ada (Liliweri,

2011:37).

umumnya meng : 1 dipergunakan
dalam ilmu

Proses pengembangan a :' ' U ya mengikuti model
pendekatan

u pengetahuan

alam. Komu dengan bidang

Proses komunikasi berlangsung dalam konteks situasional (situational
cobtext). Ini berarti komunikator harus memperhatikan situasi ketika
komunikasi dilangsungkan, sebab situasi amat berpengaruh terhadap

kelancaran komunikasi.
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13

Hambatan sosiologis
Seorang  sosiolog  jerman  bernama  Ferdinand  Tonnies

mengklasifikasikan kehidupan manusia dalam masyarakat menjadi dua

seorang istri dan
sifatnya personal

sedangkan

berhasila apabila ia tidak mengenal siapa komunikan yang dijadikan
sasarannya. Yang dimaksud “siapa” disini bukan orang nya melainkan rasa
apa, bangsa apa, atau suku apa.

Komunikasi akan berjalan lancar jika suatu pesan yang disampaikan
komunikator diterima oleh komunikan secara tuntas. Seorang pemirsa

mungkin menerima acara yang disiarkan dengan baik karena gambar yang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

14

ditampil pada pesawat amat terang dan suara yang keluar amat jelas, tetapi
mungkin ia tidak dapat menerima ketika seseorang pembicara pada acara

itu mengatakan bahwa daging lezat sekali. Si pemirsa tadi hanya

unikasi. Hal
melancarkan
asi sulit untuk

erasa kecewa,

Faktor sematis menyangkut bahasa yang dipergunakan komunikator
sebagai “alat” untuk meyalurkan pikiran dan perasaannya kepada komunikan.
Demi kelancaran komunikasinya seorang komunikator harus benar-benar
memperhatikan ganguan sematis ini, sebab salah ucap atau salah tulis dapat

menimbulkan salah pengertian yang akhirnya menyebabkan salah komunikasi.
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3. Hambatan mekanis

Hambatan mekanis dijumpai pada media yang dipergunakan dalam

melancarkan komunikasi. Banyak contoh yang kita alami dalam kehidupan

masyarakat harus diperhatikan, sehingga komunikator dapat menyampaikan
pesan dengan baik, tidak bertentangan dengan nilai-nilai sosial budaya yang
berlaku.
c. Kurang memahami karakteristik komunikan
Karakteristik komunikan meliputi tingkat pendidikan, usia, jenis

kelamin, dan sebagainya perlu dipahami oleh komunikator. Apabila
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komunikator kurang memahami, cara komunikasi yang dipilih mungkin
tidak sesuai dengan karakteristik komunikan.

d. Prasangka buruk

pat komunikasi harus

pengalaman yang terus-menerus dan terdiferensiasi. Dasar dari konsep diri
individu di tanamkan pada saat-saat dini kehidupan anak dan menjadi dasar yang
memengaruhi tingkah lakunya dikemudian hari (Agustiani, 2006).

Definisi lain menyebutkan bahwa konsep diri merupakan semua perasaan
dan pemikiran individu mengenai dirinya sendiri. Hal ini meliputi kemampuan,

karakter diri, sikap, tujuan hidup, kebutuhan dan penampilan diri (Keliat, 1992).
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Konsep diri merupakan aspek penting dalam diri individu, karena konsep diri
individu merupakan kerangka acuan (frame of reference) dalam berinteraksi

dengan lingkungan (Fitts, 1971 dalam Agustiani, 2006).

masing ind

(Hurlock, 1

Atwa

bagaimana perilakunya berpengaruh terhadap orang lain”. Sedangkan Hurlock
(1978: 58) mengatakan bahwa “konsep diri adalah gambaran seseorang tentang
diri mereka sendiri yang menyangkut karakteristik fisik, psikologis, sosial dan
emosional, aspirasi, dan prestasi”.

Selanjutnya, Shavelson dan Bolus (dalam Muijs dan Reynolds, 2008: 218)

mendefinisikan konsep diri sebagai “persepsi seseorang tentang dirinya sendiri,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

18

yang terbentuk melalui pengalaman, interaksi dengan orang-orang lain yang
memiliki arti penting dan atribusi yang melekat pada dirinya”. Sependapat dengan

Shavelson dan Bolus, Leonard dan Supardi (2010: 343) juga berpendapat bahwa

orang, karena
alam berinteraksi
dengan ling iam Fitts dalam F : ani, 2006: 138).

telah memiliki

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
konsep diri adalah gambaran atau pemahaman individu tentang dirinya yang
berkaitan dengan apa yang individu ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi
pikiran dan perasaannya serta bagaimana perilakunya berpengaruh terhadap orang

lain. Konsep diri penting bagi individu sebagai acuan untuk berinteraksi dengan
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lingkungannya. Dengan adanya pemahaman diri yang positif, individu akan
mampu menyesuaiakan dirinya dengan baik pula.

Pengalaman dan interpretasi dari lingkungan memegang faktor penting

a.

i
Dalam perkembanga . : atas dua yaitu, konsep diri
positif dan konsep diri negatif (Calhoun dan Acocella, 1990).
1. Konsep Diri Positif
Konsep diri bersifat stabil dan bervariasi. Individu yang memiliki konsep
diri yang positif adalah individu yang tahu betul tentang dirinya, sehingga

evaluasi terhadap dirinya sendiri menjadi positif dan dapat menerima keberadaan

orang lain. Konsep diri positif lebih pada penerimaan diri, bukan suatu
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kebanggaan yang besar bagi diri. Individu yang memiliki konsep diri yang positif
akan merancang tujuan yang sesuai dengan realita, yaitu tujuan yang memiliki

kemungkinan besar untuk dapat dicapai serta mampu menghadapi kehidupan

a erima ' me : Wa setiap orang

atau apa yang dihargai dalam kehidupannya.

Pandangan diri yang stabil dan teratur terjadi karena individu dididik
dengan cara yang keras, sehingga menciptakan citra diri yang penyimpangan dari
seperangkat hukum yang dalam pikirannya merupakan cara yang tepat. Ada lima
tanda orang yang memiliki konsep diri negatif (Brooks dan Emmert dalam

Rakhmat, 2007), yaitu:
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a. Merasa tidak disenangi orang lain, merasa tidak diperhatikan. Hal ini tidak

dapat melahirkan kehangatan dan keakraban persahabatan karena individu

ini ketika bereaksi dengan orang lain menganggap sebagai musuh.

Berdasarkan pendapat tokoh di atas disimpulkan bahwa jenis konsep diri
dapat berbentuk positif atau negatif. Individu yang mempunyai konsep diri positif
akan menerima diri apa adanya dan memiliki tujuan sesuai dengan realita.
Berbeda dengan individu yang mempunyai konsep diri negatif, dirinya sama
sekali tidak mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Individu dengan

pandangan yang kaku terhadap dirinya juga memiliki konsep diri yang negatif.
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Sullivan (dalam Rakhmat, 2002) juga menjelaskan bahwa seseorang dapat
diterima orang lain, dihormati, dan disenangi karena keadaan dalam dirinya.

Sebaliknya bila orang lain meremehkan, menyalahkan, dan menolak, maka

QQ ‘ : "’ akan berubah setelah

dewasa. Berbagai faktor da ] : ses pembentukan konsep diri

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) HBB}]BZISIICIJB(I
NI disay yejepe i uawnyo(g
o
2
>
=1
5
z
=)

seseorang seperti (Syam, 2005) :
1) Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orang tua merupakan hal yang sangat utama dalam dalam
pembentukan konsep diri seseorang, karena keluarga adalah wadah pertama
dimana seseorang mulai belajar untuk mengenal dirinya sendiri maupun

orang disekitarnya. Sikap orang tua akan menjadi cerminan yang terbaca
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oleh anak, sehingga sikap positif orang tua akan menumbuhkan konsep dan
pemikiran yang positif serta sikap menghargai diri sendiri. Demikian pula,

sikap negatif orang tua yang dilihat atau terbaca oleh anak akan

pahwa dirinya tidak

) .@0. jai. Hal-hal

termasuk menilai diri sendiri. Setiap keadaan dan segala sesuatu yang ada
dalam kehidupannya akan dipandang dengan pikiran negatif. Misalnya,
apabila tidak diajak oleh temannya ke mall, maka berpikir bahwa karena
saya “miskin” maka saya tidak pantas diajak. Seseorang yang depresi sulit
melihat apakah dirinya mampu survive dalam menjalani kehidupan yang

akan terjadi di masa yang akan datang. Selain itu, orang yang depresi akan
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menjadi super sensitif dan cenderung mudah tersinggung atau “termakan”
ucapan orang.

4) Kritik Internal

\ 3

Dari
lebih

berpe

ARALNAD

-

)

c. Jenis-jen

b. Multifaset

Individu mengkategorikan konsep diri dalam beberapa wilayah
misalnya: social acceptance, physical attractiveness, athletic

ability dan academic ability.
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c. Stabil

Pada umumnya konsep diri yang dimiliki seseorang bisa stabil akan

tetapi dapat berubah ubah

konsisten pandangannya sendiri. Apabila setiap pandangan, ide, perasaan
dan persepsinya tidak membentuk suatu keharmonisan atau bertentangan

maka akan menimbulkan perasaan yang tidak menyenangkan.
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2) Konsep Diri Mempengaruhi Cara Seseorang Menginterprestasikan

Pengalamannya

Pengalaman terhadap suatu peristiwa diberi arti tertentu oleh setiap orang.

berikut:
a. ldentity Confusion
Tahapan Identity Confusion adalah tahapan saat individu masih belum
mengenali dirinya sendiri. Pada tahapan ini individu cenderung mengamati
apa yang terjadi dilingkungannya. Individu tersebut mengikuti perspektif

normatif mengenai bagaimana dia menggambarkan dirinya.
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b. ldentity comparison

Tahapan ini adalah dimana individu membandingkan antara dirinya yang

didapatkan dari perspektif normatif yang dirasakannya sebagai the true self .

Pada tahapan identity pride ini adalah tahapan dimana individu
mendapatkan kebanggaan atas dirinya. Kebanggan ini berasal dari
penemuan diri yang dirasakan perlu untuk mendapatkan perhatian dari
lingkungan. Pada individu dengan homoseksual baik GAY, lesbi maupun
waria mereka akan berpendapat bahwa semua individu jenis homoseksual

adalah baik sedangkan yang lainnya tidak.
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f. Identity synthesis

Identity synthesis adalah tahap reflektif dimana tahapan identity pride

berubah menjadi bentuk yang lebih bijaksana dan menganggap identitas

dan waktu yang berbeda, dan oleh karenanya tidak ada perbedaan antara
homoseksual dan heteroseksual secara lahiriah (Carroll, 2005)
Homoseksualitas pernah dianggap sebagai penyakit mental akan tetapi

setelah beberapa dekade, riset membuktikan bahwa tidak adanya asosiasi antara

orientasi seksual dan masalah emosional serta sosial (Papalia, dkk, 2008).
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Pada umumnya para penyandang homoseksualitas itu sendiri tidak

mengetahui mengapa mereka menjadi demikian, keadaan tersebut bukan atas

kehendak sendiri. Namun demikian memang ada sebagian yang menerima

sehingga
hidupnya
Gangguan
b. Ciri-ciri

Pada dasarnya g iasa ye miliki sifat-sifat dan
ciri-ciri  sebagaimana It eha i sisi fisik dan
penampilan,

Kecuali kalau waria, I : mang ada sterotip

kini banyak meresapi bahasa gaul juga (ditandai kosa kata embrong, rumpik dll).
Tetapi ketika kita amati secara khusus dan teliti, ternyata mereka sering kali
memiliki ciri ciri umum yang membedakanya dengan kebanyakan manusia pada
lumrahnya. Meskipun ciri cirinya tersebut tidak selamanya benar. Diantara ciri

ciri yang dimaksud adalah:
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Memakai anting hanya di telinga kanan, baik laki laki maupun wanita,

tetapi ciri ciri ini mereka zaman dulu yang konon kini telah ditinggalkan.

. Mereka memiliki sifat pemurung, mudah tersinggung, dan gampang

melihat anak kecil, pemuda atau orang sudah berumur maka mereka akan

menginginkanya baik sebagai objek maupun pelaku.

. Rasa malu mereka kecil, mereka tidak malu kepada Allah juga kepada

makhluknya, tidak ada kebaikan yang diharapkan dari mereka.
Mereka tidak tampak kuat dan jantan, mereka lemah dihadapan laki-laki

karena merasa butuh kepadanya.
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J. Selain itu, mereka juga disebut sebagai orang yang melampaui batas

c. Faktor-faktor Homoseksual

Menurut Kartono (2009), faktor-faktor yang dapat menjadi penyebab

2. Gay adalah hubungan seksual antara laki-laki dengan laki-laki.
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No

Nama Peneliti
(tahun)

Judul

Hasil Penelitian

Kadek Yoga Asmara
(2017)

Konsep Diri Gay Yang
Coming Out

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa umpan balik negatif dari
lingkungan dapat membentuk
konsep diri yang negatif pada
individu. Begitu juga sebaliknya,
individu gay membentuk konsep diri
yang.positif ketika lingkungannya
memberikan umpan balik yang juga
positif. Temuan lainnya
menunjukkan bahwa umpan balik
yang diterima individu dari orang
yang tidak penting dalam
kehidupannya tidak memengaruhi
individu dalam membentuk konsep
dirinya.

Aisyah Arfani S
(2018)

Konsep Diri Dalam Proses
Komunikasi Remaja
Gay(Studi Kasus Konsep Diri
dalam Proses Komunikasi
Remaja Gay di Kota Medan)

Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa informan menilai dirinya
sebagal seorang remaja gay yang
memiliki konsep diri positif
sehingga timbul rasa percaya diri
dari diri mereka. Pandangan orang
lain membentuk konsep diri seorang
gay. Pandangan tersebut
disampaikan melalui proses
komunikasi orang lain dengan gay.

Sari Nur Azizah
(2018)

Konsep Diri Homoseksual Di
Kalangan Mahasiswa Di Kota
Semarang (Studi Kasus
Mahasiswa Homoseksual Di
Kawasan Simpanglima
Semarang)

Simpulan penelitian dikatakan
konsep diri positif jika konsep diri
itu diimbangi oleh konsep diri positif
dari orang lain dan masyarakat.
Namun pada kenyataannya orang
lain dan masyarakat ini masih
menganggap homoseksual adalah
perilaku yang menyimpang dan
melanggar norma. Maka dari itu
konsep diri mahasiswa homoseksual
ini tidak seimbang dan dipastikan
adalah konsep diri negatif.

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu yaitu :

1. Dari penelitian Kadek Yoga Asmara (2017) yang menjadi perbedaannya

adalah lokasi penelitiannya. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-

sama membahas mengenai konsep diri homoseksual.
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. Dari penelitian Aisyah Arfani S (2018) yang menjadi perbedaannya

adalah lokasi penelitiannya. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-

sama membahas mengenai konsep diri homoseksual.
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METODE PENELITIAN

mengetahui
tanggapan,
keinginan 3 s ;.') . C Jerusaha mengganti

informasi d& an ta usaha g - 3 etode ini juga

1. Subjek

Moleong (2010: 132) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai
informan,yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Berdasarkan
pengertian tersebut peneliti mendeskripsikan subjek penelitian yang merupakan

sasaran pengamatan atau informan pada suatu penelitian yang diadakan oleh

34
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peneliti. Subjek yang menjadi penelitian saya adalah pelaku homoseksual

sebanyak 2 orang.

2. Objek
Menurut bjek n hal yang menjadi
titik pe a stansi atau
materi i W@Asw n teori-teori
W Rig
yang bers bj cﬁﬁ nbaru.
C. Lokasi e i
Ses n_ini dilakukan di
Pekanbaru. ';:*
Wa itian ini dapat dilihat pada t:
el
n
J v |\ Nove Januari
NO | L EG AINE KET
41112134
1 Persiapan
Penyusunan
2 Seminar UP
3 Revisi UP
4 Peneliti Lapangan X X
5 Pengolahan Dan X
Analisis Data
6 Konsultasi X
Bimbinaan Skrinsi
7 Ujian Skripsi X
8 Revisi Dan
Pengesahan X |X
Skripsi
9 Penggandaan Serta
Penyerahan X
Skripsi
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D. Jenis Data
Adapun beberapa sumber data dalam penelitian terbagi menjadi :

1. Data Primer

h sendiri oleh penulis

ng dikump “
S8 ) ) '5@ o s

kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitan. jadi mereka
yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas
penelitian. tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak harus terang atau
bersama dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang

di cari merupakan data yang masih di rasahasiakan. kemungkinan kalau
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terus terang,maka penelitian tidak akan di ijinkan untuk melakukan
observasi, (Sugiyono, 2012:228)

2. Wawancara

3.
tkan informasi
kumentasi bisa
: 0, 2006:11)

F. Teknik Pe el
s triangulasi) yaitu
menganilisis  jawabg ‘ gan: meneliti  autentisitasnya
berdasarkan data empiris jadi fasilitator untuk menguji

keabsahan setiap jawaban berdasarkan dokumen atau data lain, serta alasan yang
logis. (Kriyantono, 2006:38). Tringulasi yang digunakan adalah tringulasi sumber.
Menurut Sugiyono (2012: 330) triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.

Dan pada penelitian ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks,

meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan informan sesuai dengan kondisi
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lapangan yang menjadi objek penelitian. Bogdan dan Taylor (Moleong, 2010:3)
mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-

interaktif. : : i ' t Miles dan
Huberman

1. Redu
perhatian pada

1 dari catatan-

analisis yang

yang tidak perlu

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan penyajian
data, peneliti dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus
dilakukan berdasarkan pemahaman tentang penyajian data

3. Menarik Kesimpulan/verifikasi

Kesimpulan yang diambil akan ditangani secara longgar dan tetap terbuka

sebagai kesimpulan yang semula belum jelas kemudian akan meningkat
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menjadi lebih rinci, mengakar dan kokoh. Kesimpulan ini juga diverifikasi
selama penelitian  berlangsung dengan maksud untuk  menguji

kebenarannya, kekokohannya dan kecocokkannya yang merupakan

validitasnya

memungkinkan peng : pangan apabila terjadi
kekuranga : . da i : pnya adalah untuk
lebih mem dengan model
linier yang at siklus seperti

halnya mode
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. |SRB

2 RS

Sumber :
Beri
Informan 1

Info

informan meninggal dunia delapan tahun yang lalu tepatnya saat infoman duduk
dibangku SMP.

Informan merasa sangat kehilangan ibunya, karena selama ini hanya
ibunyalah yang mengerti informan. la pun diasuh oleh tante dan neneknya.
Informan menganggap ibunya adalah sosok penyelamat. Hal ini disebabkan oleh

dirinya sering dimarahi dan dipukul oleh ayahnya saat kecil. Informan merasakan

40



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

41

kehilangan sosok pelindung, ketika ibunya meninggal dunia. la merasakan

kecemasan dan tidak nyaman dengan keberadaan ayah yang dipersepsikan sebagai

ancaman. Informan memandang ayahnya dulu sangat otoriter.

a dalam bidang

ki ketertarikan

al ini membuat

Dalam lingkungan sosial, infoman merasa dirinya dapat diterima baik oleh
teman-temannya. la cenderung mudah untuk berbaur. Menurut informan, orang
lain selalu mengatakan bahwa dirinya multi talent. Informan sering diajak oleh
teman- temannya untuk tampil dalam berbagai acara yang diadakan di sekolah. la
juga sering diajak untuk bergabung dalam kegiatan, seperti dance atau theater.

Saat bersosialisasi, informan memiliki suatu sikap bahwa ia memperlakukan
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orang lain sebagaimana ia ingin diperlakukan oleh orang lain. Oleh karena itu,

informan berusaha untuk memperlakukan orang lain dengan baik agar balasan

yang ia terima juga baik.

Ayah informan sering mengajak informan untuk pergi berjalan-jalan dan sering
mengunjungi informan yang sedang berkuliah di Pekanbaru.

Anggota keluarga yang menganut berbagai latar belakang agama membuat
keluarga informan tidak terlalu menekankan nilai agama. Akan tetapi, informan
ditanamkan nilai kejujuran dan hidup sederhana oleh keluarganya. Dalam

keluarga, informan memandang bahwa dirinya tercukupi secara material, tapi
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secara emosional tidak terpenuhi. Sejak kecil informan diasuh oleh nenek karena
kedua orang tuanya selalu menghabiskan waktu untuk bekerja. Hal ini
menyebabkan tidak adanya interaksi dengan orang tua. Informan pun lebih
menganggap kakek dan nenek sebagai orang.tuanya.

Saat kecil, informan merasa tidak memiliki teman di rumah. la hanya
ditemani oleh kakek dan neneknya, sehingga tidak memiliki teman yang
sepantaran dengan dirinya. Informan mengatakan bahwa sejak kecil orang tuanya
terlalu memanjakan dirinya dalam hal materi. Informan hanya diberikan uang oleh
kedua orang tuanya untuk membeli hal-hal yang ia butuhkan.

Informan cenderung pendiam saat berinteraksi dengan keluarganya. Saat
kecil, informan” mengakui bahwa dirinya cerewet. Namun,. semakin lama ia
merasa tidak ada gunanya berbicara dengan keluarga. Hal ini dikarenakan ia
merasa bahwa keluarganya-tidak menanggapi, dirinya. Inferman menganggap
interaksi dengan keluarga hanya membuang- buang waktu. la hanya memberikan
respon secukupnya saja saat berkomunikasi dengan keluarga.

Disisi lain, informan melihat ayahnya sangat protektif terhadap dirinya.
Informan menganggap hal tersebut "dikarenakan ayahnya memiliki perasaan
bersalah terhadap dirinya. Ayah informan tidak sengaja melukai informan saat
akan digendong ketika informan berusia balita. Saat anak-anak, ayah informan
sangat strict terhadap informan mengenai makanan dan minuman yang
dikonsumsinya.

Informan merupakan orang yang cenderung pemikir dan perenung seakan-

akan memiliki dunianya sendiri. la merasa bahwa dirinya memiliki kepintaran
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dalam suatu hal. Menurutnya, ia adalah orang yang mampu dalam mengolah
emosi. Sehingga, informan tidak mudah untuk merasa takut, tidak mudah merasa
marah, serta tidak mudah merasa terintimidasi. Informan memiliki emosi yang
sulit untuk meledak. Selanjutnya, informan.menyebut dirinya adalah seorang
sociopath karena ia mengaku tidak terlalu menyukai berinteraksi dengan orang
lain. Akan tetapi, informan memiliki ‘keinginan untuk dapat membantu orang lain.
Hal ini membuat dirinya merasa berguna saat ia dibutuhkan oleh orang lain.

Dalam bersosialisasi, informan mengaku jarang berinteraksi dengan
teman-temannya. la juga merasa tidak terlalu dekat dan tidak mengetahui tentang
teman-temannya. Informan juga merasa orang lain melihat dirinya angker dan
berkesan menjaga jarak terhadap dirinya. Hal ini membuat informan membeda-
bedakan seseorang berdasarkan kedekatan dirinya dengan orang tersebut.
Informan membedakan antara kenalan, teman, dansahabat. la;juga memiliki suatu
pandangan bahwa ia mungkin selalu ada untuk orang lain, namun orang lain tidak
selalu ada untuk dirinya.

Saat SMA, informan pernah menjalin hubungan pacaran dengan seorang
perempuan. Namun, pacar informan meninggal dunia karena kecelakaan tragis.
Informan memandang bahwa hubungan mereka belum berakhir dan masih
berstatus pacaran sampai sekarang. Informan mengakui dirinya merasa desperate
karena belum bisa move on dari pacarnya tersebut. la menceritakan bahwa dirinya
terkadang merasa kesepian dan dirinya tidak ingin sendirian.

Selang dua tahun tepatnya tahun 2012, informan tidak sengaja bertemu

dengan seorang laki-laki saat sedang berjalan-jalan bersama teman-temannya.
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Informan merasakan adanya kesamaan kesan antara laki-laki tersebut dengan
pacar pertamanya dalam hal wajah dan postur tubuh. Melalui pengalamannya
tersebut, informan mengakui ia kembali merasa deg-degan saat melihat laki-laki
tersebut. la menyebutnya sebagai.another firstlove. Informan merasa jatuh cinta
pada pandangan pertama. la pun mulai menyadari orientasi seksualnya sebagai
seorang homoseksual karena merasa tertarik pada laki-laki tersebut.

B. Hasil Penelitian

Keberadaan homoseksual dianggap suatu perbuatan yang menyimpang
dan cenderung merusak mental bagi setiap orang, bahkan perbuatan homoseksual
pun dianggap suatu hal yang sangat sensitif dalam lingkungan masyarakat dan
masih dianggap tabu oleh banyak orang.

Homoseksualitas menimbulkan berbagal pendapat dari semua kalangan
masyarakat. ~Berbagai masyarakat menganggap bahwa munculnya isu
homoseksual merupakan hal yang dapat merusak moral, etika, dan perilaku umat
manusia yang keberadaannya dianggap menyimpang dan menyalahi takdir yang
telah digariskan Tuhan ' kepada umatNya. Namun, disatu sisi tidak sedikit
masyarakat yang menerima dengan muneulnya isu homoseksual ini. Menurut
sebagian orang kaum homoseksual memiliki Hak Asasi Manusia yang patut
dilindungi dan dihargai dalam lingkungan sosial masyarakatnya.

Homoseksual merupakan orientasi seksual yang sulit diterima oleh
masyarakat umum karena berbeda dengan orientasi seksual masyarakat mayoritas
yaitu heteroseksual. Hal ini menyebabkan kondisi kaum homoseksual mengalami

munculnya deskriminasi dan keadaan yang kurang menyenangkan. Secara
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otomatis, perlakuan sosial yang tidak menerima keberadaan kaum homoseksual
akan menimbulkan dampak bagi individu dengan homoseksual tersebut. Tidak

jarang dari mereka yang mengalami kondisi merasa tidak diterima, tidak dihargai,

isalnya: saya
rajin atau s baran tentang
diri individ

Saat 1 : yads il ahwa ia | kecenderungan
suka denga dua atau kelas

tiga SMP. laki-laki yang

“aku pernah suka sama salah satu sahabatku...teman duduk sebangku-ku
dan aku ngerasa kehilangan aja, pas dia sudah punya pacar, kayak gitu.”
“aku juga punya sahabat cewek, ternyata mereka berdua ini jadian. Ya,
ngerasa kehilangan aja mau ngerasa kehilangan, si inisial A ini

(Wawancara dengan SRB tanggal 15 Februari 2022).”
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Pada awalnya, informan merasakan ada suatu hal yang tidak beres dalam
dirinya. la juga merasakan suatu kebimbangan. Setelah sekian lama, informan

bertanya- tanya terhadap dirinya sendiri.

laki dengan perempt .Q ‘

dan menolak menyebut dir

“Cuma aku masih denial, gak kok, aku masih suka cewek kok...Denialku

tuh gini, aku tolak ukurku, ihh, aku suka sama cowok, eh tapi aku masih
suka sama cewek kok, kayak gitu tu lho(Wawancara dengan RS tanggal 19

Februari 2022). "
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“Aku cuman nolak aja, kalo misalnya.. jadi tuh denialnya tuh kayak gini,

eh gak kok, aku gak suka sama cowok kok, gak suka sama cowok kok.

(Wawancara dengan RS tanggal 19 Februari 2022) ”

Melalui sat
dirinya sa

membantu

AaNg

nang, aku tuh,

dideketin, ada

L3 UL Y

/i Va ‘ pa.kamu menjalani hidup, kalo

misalnya kamu mene adanya(Wawancara dengan RS

tanggal 19 Februari 2022) .

“Sampe pas aku cerita, aku cerita, aku cerita, waktu itu sebenernya cerita
tentang pengalamannya K (inisial) sih sebenernya. Sebenernya kata-
katanya sederhana aja sih, terimalah dirimu apa adanya, udah kayak gitu

aja. katanya kayak gitu. Aku langsung yang klek, mungkin udah kayak
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gini, ya udah, kayak gitu. (Wawancara dengan RS tanggal 19 Februari
2022)”

Melalui pembicaraan tersebut, informan melakukan proses intrapersonal,

Sela

’
i
)~
iny
“
o
iy

apa adanya sebagaimana bahwa ia adalah seorang homoseksual. Informan pun
memandang hal tersebut sebagai jalan hidupnya dan ia merasa telah terlahir
kembali untuk yang kedua kalinya.
“oh ya udah, kamu tuh GAY, kayak gitu, terimalah dirimu, aku ngomong
sama diriku kayak gitu. (Wawancara dengan RS tanggal 19 Februari

2022)”
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“va udah berarti ya memang jalanku kayak gini, ya udah mau gimana..”

“Besoknya tuh, udah kelar, ah (tertawa) i"'m reborn, kayak gitu, aku, aku

kayak lahir kembali, kayak gitu. (Wawancara dengan RS tanggal 19

“(Perasaanmu waktu itu, pas udah menerima dirimu?) Yah, ngejalanin
apa-apa tuh lebih, lebih gampang tu lho. (Wawancara dengan RS tanggal
19 Februari 2022) ”

Informan juga tidak lagi menyalahkan orang tuanya. ia mengaku tidak

memikirkan mengenai hal tersebut.
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“(Kamu udah merasa nyaman toh, sama diri kamu, tapi masih ada gak
perasaan bahwa aku kayak gini karena keluargaku?) Sayangnya aku

udah gak mikir itu, sih. Aku udah gak mikir itu. (Wawancara dengan SRB

kamu ya udah

ncara dengan

“Terus, (menjentikkan jari) sepupu aku beberapa orang, temen olok-
olokan ku tu juga aku kasih tau, kayak gitu. (Wawancara dengan SRB
tanggal 15 Februari 2022)”

“Itu warning banget, kalo misal keluargaku tau, kayak gitu. Tapi
beberapa ada sih, cuma sebatas sepupuku doang. Kalo misalnya sepupu

yang aku anggepnya udah yang biasa aja, ditanya pacarmu siapa
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sekarang, kamu mau tanya pacar yang cewek atau pacar yang cowok, ku
bilang kayak gitu, kalo misalnya yang cewek aku endak ada, aku bilang

kayak gitu, aku pacaran sama cowok, kadang ku gitu-in. Hah, seriusan,

keyakinan | be arge : hwa ia seorang
homoseksual. k i disebabka : ang kuat pada
keluarga inf

owuntuk keluargaku,
@ juga gak bakal
sini asal jangan

ning, kayak gitu.

Informan berharap untuk dapat segera menyelesaikan perkuliahan, serta
segera mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan yang baik, sehingga ia dapat
hidup dengan nyaman. Informan berharap agar mendapatkan hal yang lebih baik
dari orang lain.

“kalo kuliahku otomatis aku harus lulus ya.. aku harus lulus, aku harus

kerja bagus, aku harus dapet gaji tinggi... aku berharapnya sih, gabung
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sama perusahaan luar... pokoknya aku pengen pekerjaanku bagus, itu aku

bisa hidup enak, udah kayak gitu. (Wawancara dengan RS tanggal 19

Februari 2022)”

dijalaninya, yaitu antara menikah dengan perempuan atau laki-laki. Hal ini
didasari oleh sikap informan yang mungkin akan meninggalkan keluarga yang
diyakininya tidak dapat menerima bahwa ia adalah seorang homoseksual.

“kalo aku misalnya suatu saat nikah sama seorang perempuan, aku

jalanin kehidupan kayak biasa, cuman kalo misalnya sama cowok, aku
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bakal ngilang dari keluarga aku (Wawancara dengan SRB tanggal 15
Februari 2022)”

“..Jjadinya niatnya aku punya dua opsi kalo misalnya entar nikahnya aku

N

menyimpang
homoseksual

pun diangg
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homoseksual pernah ada pada zam. abi Lu ap mena tersebut aktual

mempraktikan homoseksual.

Homoseksualitas menimbulkan berbagai pendapat dari semua kalangan
masyarakat. Berbagai masyarakat menganggap bahwa munculnya isu
homoseksual merupakan hal yang dapat merusak moral, etika, dan perilaku umat

manusia yang keberadaannya dianggap menyimpang dan menyalahi takdir yang
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telah digariskan Tuhan kepada umatNya. Namun, disatu sisi tidak sedikit
masyarakat yang menerima dengan munculnya isu homoseksual ini.

Menurut sebagian orang kaum homoseksual memiliki Hak Asasi Manusia
yang patut dilindungi dan dihargai dalam.lingkungan sesial masyarakatnya.
Upaya ini dibuktikan dengan munculnya LSM-LSM serta situs-situs khusus untuk
komunitas homoseksual yang.-merupakan: bukti. dukungan nyata dari sejumlah
masyarakat. ' Homoseksual merupakan orientasi seksual yang sulit diterima oleh
masyarakat umum karena berbeda dengan orientasi seksual masyarakat mayoritas
yaitu heteroseksual. Hal ini menyebabkan kondisi kaum homoseksual mengalami
munculnya deskriminasi dan keadaan yang 'kurang menyenangkan. Secara
otomatis, perlakuan sosial yang tidak menerima keberadaan kaum homoseksual
akan menimbulkan dampak bagi individu dengan homoseksual tersebut. Tidak
jarang dari mereka yang mengalami kondisi merasa tidak diterima, tidak dihargai,
bahkan tidak diakui keberadaannya; baik itu oleh keluarga sendiri, teman-teman
pergaulan dan lingkungan masyarakat akan membuat mereka berada dibawah
tekanan. Prasangka terhadap homoseksual ini makin.menyebar.

2. Komponen Afeksi

Merupakan penilaian individu terhadap diri sendiri. Penilaian ini akan
membentuk penerimaan terhadap diri dan harga diri seseorang. Informan
menyadari tentang orientasi seksualnya saat ia berada di bangku perkuliahan.
Informan bercerita bahwa ia secara tidak sengaja bertemu dengan seorang laki-

laki antara tahun 2010-2012, saat sedang berjalan- jalan di suatu pusat
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perbelanjaan. Subjek mengamati laki- laki tersebut yang sedang berjalan bersama
dengan teman- temannya.

“Trus selang dari waktu 2020 sampe 2021. Setahun, itu, kira-Kira kalo

> kayaknya kok

g-bayang gitu

tertarik iya. (merasa
tertarik?)lya. Tujuh puluh persen kaget, tiga puluh persen tertarik.
(Wawancara dengan SRB tanggal 15 Februari 2022)
Saat melihat laki-laki tersebut, informan merasa bahwa laki-laki tersebut
hampir memiliki kemiripan dengan pacar pertamanya yang telah meninggal dunia,

contohnya yaitu, kesan dalam wajah, postur badan, perilaku laki-laki tersebut
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yang tidak terlalu banyak tingkah, serta interaksi dengan teman-teman saat
bercanda yang diamati oleh informan.

“aku ngerasainnya itu kesannya itu hampir sama kayak aku pacar, sama

pertama atau ia butnya sebaga J_'I‘ n menjelaskan
bahwa ia atau _cinta pada
pandangan oleh informan
mengarah pada tama pada laki-

laki, karena . Informan

pertama gitu tapi ini sama cowok (Wawancara dengan RS tanggal 19

Februari 2022)”

Informan mengakui bahwa ia tidak mengenal laki-laki yang dijumpainya
tersebut, Namun, informan merasakan bahwa jantungnya berdebar-debar saat

melihat laki-laki tersebut.
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“(Lalu, setelah itu, setelah kamu merasakan ketertarikan tersebut. bisa
kamu ceritakan gak pengalamanmu yang selanjutnya?) gak ada.

Pengalaman selanjutnya ya cuma liat-liat aja, coba cari nomornya, orang

lewat doang gitu, jadi aku gak terlalu, ya gak terlalu ngarep gitu aja, tapi
terus ada dipikirin. (Wawancara dengan RS tanggal 19 Februari 2022) ”
Informan menyatakan ia memiliki penyangkalan terkait masalah moral dan

nilai-nilai di masyarakat yang heteroseksual dimana mengajarkan untuk mencintali

dan menikah dengan lawan jenis. sehingga, ada perang batin mana yang lebih
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berpengaruh antara nilai di masyarakat atau pilihan diri sendiri. Informan
memutuskan untuk mengikuti pilihan dirinya.
“(Pada awalnya kamu mengalami penyangkalan-penyangkalan.Nah,
penyangkalan- penyangkalan itu bisa.kamu ceritakan secara lebih konkrit
apa yang kamu alami?) tidak terlalu signifikan penyangkalannya, soalnya
penyangkalannya soal-masalah ‘moral .aja. Moral dan nilai-nilai di
masyarakat. (Moral dan nilai- nilai apa yang kamu maksud?) Ya, yang
udah dipakukan di kepala orang itu, ee belajarlah mencintai itu, menikah
itu dengan lawan jenis bukan sesama jenis. (Berarti moral dan prinsip,
dan nilai-nilai terkait masyarakat yang heteroseksual.)(Mengangguk)
(Wawancara dengan RS tanggal 19 Februari 2022) ”
“kalo penyangkalan iya, kalo denial itu seperti permukaannya, maksudnya
gini, eee, aku cumarperang batin, perang batin (menggerakkan tangan)
antara mana yang lebih berpengaruh dalam hidupku orang lain ataukah
pilihan diriku sendiri..Dan saat itu yang menang adalah pilihanku sendiri.
(Wawancara dengan RS tanggal 19 Februari 2022) ~
Saat dirinya menjadi biseksual, ia‘menganggap bahwa ada ketidakadilan
saat dirinya menyukai antara perempuan dan laki-laki. Informan menyatakan
bahwa ia tidak memiliki pergulatan. la memandang terkait biseksual harus
memutuskan antara menyukai sesama jenis atau lawan jenis.
“denialnya itu karena aku berpikiran bahwa cinta itu gak mungkin bisa
dibagi dan gak akan pernah bisa dibagi. Kalo aku cinta, seneng sama

cewek, kan gak mungkin membagi cinta sama rata dengan cowok.”
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“kalo misal aku punya pacar cewek itu aku gak mungkin,, kadar cintaku

itu gak mungkin sama sama pacar cowokku ini, dan itu menurutku gak

adil gitu Iho. (Wawancara dengan SRB tanggal 15 Februari 2022) ”

o punya pilihan

itu anggap aja

itu yang maksudku belajar tentang hal barunya di situ, apakah aku bisa
mencintai, apakah seseorang bisa belajar mencintai lawan jenisnya sama
seperti mencintai sesama jenisnya. (Wawancara dengan RS tanggal 19
Februari 2022)”

Informan juga menyatakan bahwa selain adanya pandangan bahwa

mencintai sesama jenis adalah suatu pilihan, ada pengaruh dari teman-temannya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

61

Informan kebanyakan memiliki teman-teman yang memiliki orientasi
homoseksual. Informan menyatakan bahwa dirinya mungkin sedikit terpengaruh

oleh teman, sehingga menjadi salah satu hal yang mungkin mendukung dirinya

tersebut.
“Mungkin mendingan aku milihnya, pilih jadi straight aja atau GAY aja.”
“Ada pemikiran yang aku pikirkan itu, hanya aku terus menimbang-
nimbang (melipat tangan) antara jadi (menggerakkan tangan) straight aja
atau GAY aja. (Wawancara dengan SRB tanggal 15 Februari 2022) ”
Informan mempertimbangkan suatu orientasi seksual terkait dengan

keinginan dirinya dan konsekuensi yang mungkin akan ia diterima. Saat dirinya
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mempertimbangkan menjadi heteroseksual, informan akan menikahi seorang
perempuan, tetapi tidak ingin memiliki keturunan. Namun, informan memandang

bahwa jarang ada perempuan ataupun keluarga yang mau untuk tidak memiliki

"ty

“Jadinya tujuanku nikah kalo sama cewek itu ...cuma berdua doang, trus
besoknya rutinitas diulangin lagi, kalo liburan pergi berdua bareng-
bareng gitu, yo gak usah direpotin anak, gak usah mikirin sekolah anak,
gak usah mikirin biaya hidup anak. (Wawancara dengan RS tanggal 19

Februari 2022)”
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“Tapi kalo sama cowok kan jelas gak mungkin punya anak.” “Akhirnya

milih jadi GAY aja. (Wawancara dengan RS tanggal 19 Februari 2022)”

Informan tidak mempunyai perasaan tertentu saat ia memutuskan menjadi

maksudnya apa?) Hhmm, melakukan yang belum dilakukan, yang belum
boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan sebelum waktunya.
(Wawancara dengan RS tanggal 19 Februari 2022) ”

Informan merasa tidak ada yang signifikan. oke- oke saja menjadi berbeda.

Namun, ia memiliki perasaan senang dapat mencintai orang lain.
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“(Saat kamu mengetahui kamu memilih menjadi seorang GAY. Apa yang
kamu rasakan?) Hmm, gak terlalu signifikan sih. Cuma apa yang aku, oke,

oke-nya berbeda aja.. sama aja kayak aku nuang air gelasnya beda, sama

tersebut dapat
ritahu keempat

amun, ia tidak

“Saat ini ada...ya g yang tau, empat cowok satu

cewek. (Wawancara dengan SRB tanggal 15 Februari 2022) ”

“(Lalu, yang selanjutnya kamu bagaimana bisa coming out ke temanmu
yang keempat ini, yang cowok ini?) Nah, mungkin ada salah satu dari
ketiga temanku, ketiga temen yang tadi disebutin, itu cerita ke orang ini,
dan yah aku, dia tahu duluan. Aku belum sempat kasih tahu, dan dia tahu.

(Wawancara dengan SRB tanggal 15 Februari 2022)
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“(Oh, berarti kamu tidak langsung memberitahu?) Tidak langsung
memberitahu, gak. tapi waktu di pancing-pancing gitu, ya ngaku aja.

(Lalu, bagaimana tanggapannya?) Biasa aja, biasa aja, cuma agak

\A BT %

perempua
dengan pe
eperti ini...dan
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Setelah memberitaht a temann ersebut, informan menuturkan

bahwa ia biasa-biasa saja, tidak memiliki perasaan apa-apa. Bagi informan,
coming out bukan sebagai suatu kewajiban, sehingga ia tidak perlu merasa
berhutang atau menebus sesuatu dengan hal itu.
“(Trus setelah kamu coming out dengan kelima temanmu ini, perasaanmu
bagaimana?) Yah, kayak, yah kayak, kayak duduk gitu aja, gak ada

perasaan apa-apa. (Tidak ada.) Itukan lagipula buatku itu bukan
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kewajiban...Buatku itu bukan kewajiban, jadinya aku gak hutang dengan

hal itu, aku gak perlu nebus apa-apa, gak perlu nagih apa-apa.

(Wawancara dengan RS tanggal 19 Februari 2022) ”

Lalu, selain ke
ming out-nya
a sendiri. (lya,

enalan gitu, oh

namun ia menunggu agar keluarganya yang memulai bertanya dengan kata lain,

informan menunggu keluarganya aware terhadap dirinya. Informan menganggap

hal tersebut bukan kewajiban dirinya, walaupun sedikit melepas tanggung jawab.
“Yah, gak ada yang minta aku ceritain, ya udah gak cerita. (Oh, berarti
sampai sekarang belum ada keinginan untuk memberitahu keluarga?) Ada

niat di suruh cerita, kalo gak disuruh cerita ya diem aja. (Ada niat.) Itu
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kan bukan tanggung jawabku, bukan kewajibanku. Agak lepas tanggung
jawab, iya. (Apakah kamu menunggu sampai ditanya oleh keluarga?)

Seperti itu. (Menunggu keluargamu aware terhadapdirimu.) Seperti itu.

keluarga kemungkinan

respon ora n menekankan

bahwa ia ti A yang bertanya

di pikiranku ada. Tapi, mereka gak tanya, ya udah aku gak jawab.
Pikirannya ada, tetap ada. (Apa yang kamu pikirkan kemungkinan respon
orang tuamu?) Responnya, marah iya (menggaruk dagu), tapi lebih ke
murka daripada marah. (Wawancara dengan SRB tanggal 15 Februari

2022)”
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“dan mereka juga gak tanya. Penekanannya pada mereka gak tanya.
(Kamu menunggu keluargamu aware terhadap dirimu.) Ya, agak

egosentris sih. Agak egosentris banget (Wawancara dengan SRB tanggal

menjadi se en da gjar di suatu pe an ti i di Pekanbaru atau
i o -

membuka s

Santrock (1983) menyatakan bahwa penyebab terjadinya orientasi
homoseksual seseorang disebabkan oleh beberapa hal, seperti biologis,
lingkungan dan sebagainya. beberapa ahli belum dapat memutuskan faktor
penyebab homoseksualitas seseorang secara pasti. Berdasarkan hasil pada kedua

informan dapat dijelaskan faktor-faktor penyebab orientasi homoseksual.
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Jersild (dalam Sari & Nuryoto, 2002) menyatakan bahwa individu yang
memiliki penerimaan diri adalah individu yang merasa memiliki hak untuk
memiliki ide-ide, keinginan-keinginan, serta harapan-harapan tertentu. Kedua
informan memiliki Suatu harapan. untuk diri.mereka kedepannya. Sebagai seorang
mahasiswa, saat ini kedua informan berharap dapat segera menyelesaikan studi S1
dan mendapatkan pekerjaan yang-sesuai dengan.cita-cita.

Respon-respon perlakuan sosial terhadap homoseksual tersebut menjadi
salah satu faktor yang membentuk konsep diri kaum homoseksual. Konsep diri
tersebut akhirnnya mempengaruhi cara berfikir dan perilaku mereka dalam
berinteraksi dilingkungan sosialnya. Konsep diri‘adalah cara individu memandang
dirinya secara utuh, fisikal, emosional, intelektual, sosial dan spiritual. Konsep
diri seseorang dinyatakan melalui sikap dirinya yang merupakan aktualisasi orang
tersebut. Manusia sebagai organisme yang memiliki dorongan untuk berkembang
yang pada akhirnya ia sadar akan keberadaan dirinya.

Konsep diri terbentuk tidak hanya dari penilaian diri sendiri tetapi
lingkungan pun mempengaruhi bagaimana konsep. diri itu sendiri terbentuk.
Ketidaknyamanan lingkungan  seperti. kematian, perceraian, perpisahan atau
mobilitas sosial misalnya, berpengaruh buruk terhadap konsep diri karena akan
merasa tidak aman dan merasa berbeda dengan individu lainnya, selain itu
terkadang cita-cita orang tua terhadap anaknya berperan penting dalam
mengembangkan konsep dirinya, jika harapan orang tua terlalu tinggi, anak

cenderung gagal. Terlepas dari bagaimana anak beraksi, kegagalan meninggalkan
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bekas yang tidak terhapuskan pada konsep diri dan meletakkan dasar-dasar untuk

perasaan rendah diri dan tidak mampu.

N

2

dampak ne penyakit yang

diakibatka sia, virus ini

WAk

dikenal de nanya adalah

Pada tahun 1985 dokter Robert Gallo menemukan sejenis penyakit yang
diberi nama gay related immune deficiency syndrome, yaitu gejala penyakit yang
disebabkan penurunan kekebalan tubuh yang berhubungan dengan kelompok
homoseksual.

Gejala yang menyolok pada penyakit ini berupa tumor kulit berwarna

ungu yang disebut juga dengan istilah sarcoma kaposi, atau disebut juga sebagai
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gay plague yaitu wabah mematikan yang menimpa kaum homoseksual. Selain
daripada itu ada gejala lain yang disebut gay pneumonia yaitu radang paru- paru
disebabkan parasit yang berkembang dan mematikan.

Penyebaran penyakit ini-begitu cepat,-hingga hari ini.belum ada ahli yang
dapat menemukan obat apa yang bisa mengobati penyakit ini. Dadang Hawari
menuliskan bahwa HIV/AIDS it memiliki iglobal effect. la mengatakan penyakit
ini pada awalnya menjangkiti para laki-laki yang memiliki gaya hidup
homoseksual. Penyakit AIDS kemudian melalui kaum homoseksual yang
berfungsi ganda (bisexual) menulari perempuan-perempuan pelacur, dari sini
menulari lagl para pelanggannya laki-laki normal, kemudian menulari lagi laki-
laki dan perempuan yang melakukan hubungan perzinaan (seks bebas,
perselingkuhan, dan pacaran), dari sini kemudian menulari ibu-ibu rumah tangga
dan bayi-bayi yang dikandungnya.

Dengan kecepatan penularan | menit 5 orang tertular akhirnya penyakit
HIV/AIDS ini melesat dan menyebar dari pantai Barat ke pantai Timur Amerika
dan akhirnya ke seluruh.dunia, sampai di Indonesia pada tahun 1987. Peristiwa ini
merupakan global effect dengan kematian yang mengenaskan.

Penyakit yang mula-mula disebarkan oleh para pelaku homoseksual di
Amerika Serikat itu, pada akhirnya tidak hanya menjangkiti laki-laki yang
melakukan praktik homoseksual tetapi juga menyebar kepada laki-laki biseksual
atau heteroseksual hingga kepada ibu-ibu, bahkan kepada janin dan bayi-bayi

yang dilahirkan dari seorang ibu yang mengidap virus tersebut. Penyakit ini juga
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bisa menjangkiti siapa saja yang tidak berdosa melalui pertukaran cairan (sperma

atau transfusi darah).

3)

Dampak negatif bagi pelaku homoseksual tidak hanya ancaman penyakit

dalam salah satu faktor yang membuat seseorang mandul, juga
menyebabkan penyakit kencing batu, juga menyebabkan penderita merasa
kesakitan ketika ingin kencing, sakit kepala yang pada akhirnya merusak
paru-paru, hati, dan lambung.

Uretritis dan Klamidia Nonspesifik Nongonococcal, adalah kondisi-

kondisi medis yang menyebabkan perdangan uretra pria. Penyakit ini
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paling umum berkembang dari mikroorganisme mirip bakteri yang disebut

clamydia trachomatis. Infeksi klamidia ditularkan melalui seks oral,

vaginal, dan anal.

4) e amin pada kulit di daerah

“‘“m\“ .Qa dai dengan

kehidupan sosial, politik, ekonomi, sosiologis, psikologis bahkan juga secara
keagamaan. misalnya.

Pertama, suatu masyarakat yang di dalamnya terdapat pelaku
homoseksual, maka akan menimbulkan hilangnya keberkahan dan rasa aman,

karena tersebarnya kerusakan di masyarakat.
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Kedua, berdasarkan pesan, bahwa suatu tindakan dosa akan
mendatangkan musibah dan azab bagi pelakuknya di suatu negeri. Jika itu telah
terjadi maka azab itu tidak hanya menimpa kaum yang berdosa saja tetapi juga
mengenai pada mereka yang beriman.

Ketiga, dikhawatirkan juga munculnya wabah penyakit akibat perilaku
seks menyimpang secara luas,dimasyarakat; penyakit-penyakit tersebut bisa
menulari siapa saja bahkan kepada seseorang yang tidak tersangkut sema sekali
dengan tindakan menyimpang tersebut.

Keempat, tindakan homoseksual bisa merusak moral dan akhlak, memicu
memunculkan  goncangan jiwa dan kelamahan sel-sel syaraf karena pelaku
homoseksual hanya mengedapankan pelampiasan terhadap hawa nafsu saja.

Kelima, orang yang memilki penyakit homoseksual dan tidak ada niat
untuk menyembuhkannya akan ada dalam tekanan dan merasa terkucilkan dalam
masyarakat, yang bisa mengakibatkan pergaulannya terbatasi. Sebaliknya orang
yang menjadikan perilaku homoseksual sebagai gaya hidupnya di khawatirkan
akan mempengaruhi lingkungan dan orang-orang di sekelilingnya.

Keenam, pelaku homoseksual ‘'yang.coming out di masyarakat dan turut
berpartisipasi dalam kehidupan sosial kemasyarakatan bisa mendorong
dibentuknya aturan dan hukum yang bisa melegalkan perilaku homoseksual,
padahal secara agama dan moral perilaku ini jelas-jelas terlarang.

Ketujuh, banyaknya pelaku homoseksual bisa mempengaruhi struktur
kemasyarakatan dan bisa membawa pada perubahan sosial yang bisa

mengarahkan masyarakatnya untuk menerima hidup berdampingan dengan
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perilaku penyimpangan seksual lainnya dengan dalih hak asasi atas kehidupan

yang disamaratakan.

Kedelapan, pelaku homoseksual yang memperturutkan hawa nafsunya

kesucian
Selain itu
dari wanita
meninggika
menjadi pe

dengan lesb

yang manusiawi adalah untuk perkembang- biakkan manusia, sementara tindakan
homoseksual tidak akan melahirkan generasi baru yang bisa melanjutkan mata
rantai kehidupan.

Itulah beberapa dampak dari perilaku homoseksual. Dampak homoseksual

dewasa ini menjadikan ancaman bagi penyebaran berbagai macam penyakit

kelamin yang menular, sifatnya yang menular maka segala jenis penyakit kelamin
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ini bisa menyebar kepada semua orang yang terkontaminasi perbuatan atau

perilaku seksual menyimpang tersebut.
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BAB V

PENUTUP

menyebab
sebagainya.
B. Saran

Ada an ) 2 adalah berdasarkan
fakta yang terjac : , . elakuka eli penulis menemukan

diri  dengan

berinteraksi tidak hanya dengan sesama homoseksual tetapi mencoba untuk

melibatkan dan membiasakan diri dalam kegiatan bermasyarakat agar membentuk
konsep diri positif karena merasa berguna untuk sesama. Individu dengan
homseksual (gay) rentan mengalami diskriminasi dan adanya perasaan merasa
tidak dihargai sehingga rata-rata cenderung menutup diri. Intervensi yang bisa

dilakukan masyarakat adalah tidak terlalu mendiskriminasi tetapi melakukan

77
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pendekatan terhadap individu homoseksual (gay) agar mereka merasa lebih

dihargai.
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